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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memantau adalah pekerjaan yang dilakukan secara rutin dan terus menerus, ada kalanya
dalam memantau harus dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan dan tidak boleh
ditunda. Salah satu contohnya ketika memantau suhu pada mesin mobil, kita sebagai
pengendara harus mengetahui bagaimana kondisi mobil yang Kkita kendarai untuk
menghindarai over temperature ketika berkendara.

Begitupula sama pentingnya dengan server, proses kerja dari sebuah server akan
memaksa server untuk bekerja keras yang akan menghasilkan panas pada perangkat tersebut
dan suhu akan terus meningkat seiring bertambahnya proses kerja dari suatu server dan
ditambah lokasi server yang berada dalam ruangan tertutup maka percepatan suhu meningkat
akan sangat tinggi. Oleh karena itu semua ruangan server berada, dilengkapi dengan
pendingin.

Akan tetapi, ruangan tersebut tidak dapat terjamin kestabilan suhunya. Karena,
pendingin pada ruangan tersebut adalah barang elektronik yang mempunyai umur yang
tebatas. Oleh karena itu kita harus memonitor suhu ruangan server, tetapi untuk melakukan
pemantauan setiap saat hampir tidak dapat terlaksana dalam realisasinya apabila dikerjakan
oleh manusia.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu alat untuk membantu memantau secara
otomatis dengan metode slave-master kontrol. Sehingga blok-blok yang dibutuhkan adalah
Sub-kontrol, Kontrol utama, dan Komputer. Sub-kontrol adalah blok mikrokontroler yang
diletakkan pada ruangan server yang terdapat sensor suhu, kontrol utama adalah blok
mikrokontroler yang diletakkan pada ruangan operator yang berfungsi untuk mengumpulkan
data dari setiap sub-kontrol.

Cara kerja sistem adalah sub-kontrol akan membaca data dari sensor suhu lalu
menampilkan data tersebut pada display di perangkat Ssb-kontrol, apabila suhu mencapai atau
melebihi batas suhu pendingin cadangan akan bekerja. Sub-kontrol akan mengirim data ke
kontrol utama apabila ada perintah dari kontrol utama. Kontrol utama yang berada di ruangan
operator dihubungkan dengan sub-kontrol melalui komunikasi serial RS485, sehingga
dibutuhkan pengubah komunikasi serial Rs485 ke RS232 agar dapat dihubungkan dengan

komputer. Data suhu yang sudah dikirim akan ditampilkan pada display yang dirancang
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menggunakan program antar muka seperti Delphi atau Visual Basic, perangkat lunak yang

dirancang dilengkapi database data suhu yang berada pada batas atau melebihi batas suhu

akan disimpan dalam database dan database ini dapat diakses melalui media internet

tujuannya agar pemilik server dapat memantau dan menganalisa kualitas pendingin dari

ruangan server dari jarak jauh.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam proyek ini adah:

1.
2.

Cara kerja dari sistem pemantauan suhu ruangan

Cara kerja dari kontrol utama untuk mendapatkan data dari sub-kontrol lalu
mengirimkan data ke komputer

Cara kerja komputer mengambil data dari kontrol utama lalu memasukan data ke
database dan menampilkan data suhu melalui komputer

Menghubungkan database dengan internet lalu menampilkan data pengukuran
melalui website

Tindak lanjut yang dilakukan ketika suhu ruangan server melebihi batas

Kinerja dari sistem yang dibuat

1.3  Tujuan dan Kegunaan

1.

6.

Dapat merancang dan membuat suatu alat yang dapat mengukur suhu suatu
ruangan, dengan spesifikasi:

Mikrokontroler ATMega 8

- Tegangan yang dibutuhkan +12V

- Media komunikasi RS485

- Display dua digit angka

- Akurasi sensor 97% - 95%

Dapat merancang dan membuat alat yang dapat mengorganisir data dari sub-
kontrol dengan komputer.

Dapat membuat perangkat lunak untuk megambil data dari perangkat keras
kemudian disimpan dalam database dan menampilkan data suhu yang diterima.
Dapat membuat perangkat lunak untuk menampilkan data melalui media intranet.
Dapat membuat suatu alert system yang berfungsi apabila terjadi over
tempereature.

Dapat mengoptimalisasikan sistem yang dibuat.
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1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam perancangan proyek ini adalah :

1.
2.

N g s

9.

10.
11.
12.
13.

Hanya menggunakan satu buah sensor dan ATMega untuk blok Sub-kontrol.
Hanya merancang dan merealisasikan dua buah Sub-kontrol dalam perancangan.
Perangkat hanya berfungsi untuk menampilkan informasi suhu, dan memberikan
peringatan, baik pada sub-kontrol, kontrol utama , maupun komputer.

Jarak dari sub-kontrol ke kontrol utama < 50m.

Menggunakan kabel RS232 dan RS485 sebagai media komunikasi serial.

Program antar muka yang digunakan Delphi dan Visual Basic.

Data ditampilkan melalui 7’segments pada modul kontrol, baik sub-kontrol
maupun kontrol utama dan berupa display dalam perangkat lunak pada komputer.
Tindak lanjut apabila terjadi over temperature hanya menyalakan alarm di ruangan
server dan menghidupkan kipas cadangan di ruangan operator.

Tidak membicarakan secara detail tentang AVR.

Tidak membicarakan secara detail tentang sensor suhu.

Tidak menampilkan angka dibelakang koma dalam menampilkan suhu ruangan.
Tidak membahas tentang penurunan rumus.

Proyek akhir ini hanya berupa prototipe.

1.5  Metodologi Perancangan

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan proposal ini adalah:

1.

2.

Studi literatur
e Pada tahap ini dilakukan pengumpulan sumber-sumber informasi tentang
konsep ruangan suatu server terutama tentang suhu kerja dari server dan suhu dari
ruangan tempat server berada, bagaimana menghubungkan kontrol utama dengan
komputer dan begitu pula bagaimana cara menampilkan data yang diperoleh
melalui komputer, literatur dalam hal ini juga berupa buku, hasil penelitian,
catatan, dan sumber sumber lain dari internet.
e Pengumpulan data dan spesifikasi sistem yang diperlukan dalam perancangan
sistem.
Studi perencanaan

Setelah mendapatkan data, maka lalukan pemilihan komponen dengan mencari

komponen yang tepat dalam kondisi yang sesuai dengan kasus.
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3. Perancangan Proyek

1.6

Pada tahap ini lakukan perancangan proyek, dimulai dari perancangan
flowchart program, lalu merancang hardware yang akan digunakan sesuai dengan
kebutuhan program yang dirancang mulai dari skematik hingga layout pcb,
terakhir merancang program yang sesuai dengan flowchart kerja program, lalu
lakukan perancangan interfacing dari hardware ke perangkat PC.

Pengujian dan analisis kinerja

Di tahap ini pembuatan hardware sudah selesai. Lalu lakukan simulasi kerja
untuk mendapatkan hasil pengukuran, lalu analisa kelemahan kelemahan dalam
perancangan dan analisa apabila terjadi kegagalan alat.

Perbaikan alat

Setelah dilakukan analisa dan mendapatkan kelemahan dalam alat ataupun ada

kesalahan, maka lakukan perbaikan alat lalu uji kembali hingga mendapatkan

keluaranyang diharapkan.

6. Finishing

Setelah melakukan analisa ulang lalu catat hasil terakhir yang telah dipastikan

proyek sesuai dengan yang diharapkan, lalu buat kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam menyelesaikan proposal Proyek Akhir ini dibagi

dalam beberapa bab yaitu:
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PENDAHULUAN
Bab | pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

DASAR TEORI
Pembahasan mengenai dasar teori yang berkaitan dengan penyusunan proposal
proyek akhir yaitu berupa Sensor Suhu, mikrokontroler ATMega , Komunikasi

Serial, dan Program antar muka
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BAB Il PERANCANGAN DAN REALISASI SISTEM
Pada bab ini dibahas model sistem yang akan dibuat, cara keja sistem, dan hasil

keluaran sistem yang diharapkan.

BAB IV  SIMULASI DAN ANALISA DATA

Pada bab ini dibahas hasil keluaran dari sistem yang dibuat dan analisanya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil percobaan yang

dilakukan pada proyek akhir ini, juga saran untuk pengembangan kedepannya.
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